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ABSTRAKSI 

 

 

Sandy, Raynaldy Kurnia, NIT. 551811116533 N, 2022, “Analisis turunnya 

kinerja crane pada MV.Sri Wandari Indah di Teluk Dalam Anchorage 

Area ”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.Suherman, M.Si, M.Mar., 

Pembimbing II: Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

 

Crane adalah mesin yang digunakan untuk mengangkat beban berat atau 

bahan berbahaya dari satu tempat ke tempat lain. Tindakan ini biasanya terjadi di 

industri seperti pabrik, konstruksi, industri kelautan dan lokus pelabuhan. Banyak 

sekali jenis crane banyak digunakan di banyak sektor industri, seperti overhead 

atau jembatan derek, derek gantry, booming derek dan derek putar (menara). 

Mereka dapat diklasifikasikan berdasarkan derajat kebebasan yang mendukung 

mekanisme penawaran di titik penangguhan. Crane sangat penting dalam proses 

bongkar muat di atas kapal. Serta pentingnya melakukan perawatan dan 

pengecekan yang dilakukan oleh mualim dan masinis yang bertanggung jawab 

secara berkala pada crane sangat penting dilakukan demi kelancaran proses 

bongkar muat di atas kapal. 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara selama 

penulis melaksanakan penelitian di MV.Sri Wandari Indah sehingga diperoleh 

teknik keabsahan data terhadap penelitian yaitu dengan teknik triangulasi. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, penarikan simpulan/verifikasi. 

Faktor-faktor penyebab turunnya kinerja crane yang disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu kurangnya maintance pada crane, rendahnya keterampilan 

dan pengetahuan crew kapal dalam merawat crane, buruknya sparepart cadangan 

dari perusahan yang diberikan ke kapal sedangkan upaya agar crane dapat bekerja 

dengan optimal adalah dengan pelaksanaan maintance yang dijadwalkan secara 

teratur, permintaan sparepart sesuai requition kepada perusahaan, meningkatkan, 

kesadaran crew kapal tentang pentingnya perawatan crane, dan pelaksanaan 

docking yang teratur. 

.  

 

Kata Kunci: Crane, perawatan, kinerja, bongkar muat 
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ABSTRACT 

 

 

Sandy , Raynaldy Kurnia , NIT. 5 51811116533 N , 202 2 , “ Analysis of the 

decline in crane performance at MV.Sri Wandari Indah in Teluk Dalam 

Anchorage Area ”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study 

Program , Marine Science Polytechnic Semarang, Supervisor I: Capt. 

Suherman, M.Si, M.Mar . , Supervisor II: Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

 

Crane is a machine used to lift heavy loads or hazardous materials from 

one place to another. This action usually occurs in industries such as 

manufacturing, construction, marine industry and port loci. Various types of 

cranes are widely used in many industrial sectors, such as overhead or bridge 

cranes, gantry cranes , boom cranes and rotary (tower) cranes. They can be 

classified according to the degrees of freedom that support the bidding 

mechanism at the point of suspension . Cranes are very important in the process 

of loading and unloading on ships. As well as the importance of carrying out 

maintenance and checking carried out by the responsible officer and engineer on 

a regular basis on the crane , it is very important to carry out the loading and 

unloading process on the ship. 

The research method used in this thesis is a qualitative method. Sources 

of research data obtained from primary data and secondary data. The technique 

of collecting data is through observation, documentation, and interviews while the 

authors carry out research at MV. Sri Wandari Indah so that the validity of the 

data on the research technique is obtained, namely the triangulation technique. 

The data analysis technique used in this research is data reduction, data 

presentation, conclusion drawing/verification. 

Factors causing the decline in crane performance caused by several 

factors, namely lack of maintenance on cranes , low skills and knowledge of crew 

the ship in maintaining the crane , the lack of spare spare parts from the company 

provided to the ship while the effort so that the crane can work optimally is by 

implementing regularly scheduled maintenance, requesting spare parts according 

to requition to the company , increasing awareness of the ship crew about the 

importance of crane maintenance , and implementing regular docking . 

. 

 

Keywords : Crane, maintenance, performance, loading and unloading  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi ini dituntut adanya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi terapan yang dapat menunjang kegiatan manusia dalam 

berbagai aktivitasnya. Seiring dengan kemajuan itu dan untuk menyambut era 

perdagangan bebas didunia internasional maka diperlukan alat-alat angkut 

transportasi sebagai sarana dalam kegiatan bongkar muat untuk kelancaran 

proses perdagangan. 

Pada saat proses bongkar muat, salah satunya diperlukan crane untuk 

memindahkan barang dari kapal ke darat atau dari darat ke kapal. Dalam 

perawatan crane yang sedang dijalankan harus dilaksanakan secara optimal, 

sehingga crane dapat bekerja dengan aman dan tepat waktu ketika kapal 

sedang melaksanakan kegiatan proses bongkar atau muat. Kelancaran operasi 

kerja crane harus mendapatkan perhatian dan perawatan yang baik secara 

berkala dari crew kapal agar crane dapat bekerja dengan lancar, aman dan 

tahan lama. 

Crane adalah mesin yang digunakan untuk mengangkat beban berat atau 

bahan berbahaya dari satu tempat ke tempat lain. Tindakan ini biasanya terjadi 

di industri seperti pabrik, konstruksi, industri kelautan dan lokus pelabuhan. 

Banyak sekali jenis crane banyak digunakan di banyak sektor industri, seperti 

overhead atau jembatan derek, derek gantry, booming derek dan derek putar 
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(menara). Mereka dapat diklasifikasikan berdasarkan derajat kebebasan yang 

mendukung mekanisme penawaran di titik penangguhan. 

Crane dilengkapi dengan berbagai peralatan untuk memudahkan 

pekerjaan atau pergerakan dari crane tersebut. Dengan banyaknya peralatan 

bantu untuk menunjang kelancaran operasi crane, maka diperlukan perawatan 

yang optimal untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam kelancaran 

proses bongkar muat 

Berdasarkan pada saat taruna melaksanakan praktek laut di MV. Sri 

Wandari Indah, pernah mengalami suatu masalah keterlambatan proses 

bongkar muat pada saat pelaksanaan proses bongkar muat nikel di Teluk 

Dalam Anchorage Area dikarenakan berlebihanya beban dan kurangnya 

perawatan dan pengecekan yang rutin serta kurangnya familiarisai crew deck 

terhadap operator crane yang mengakibatkan turunnya kinerja crane tersebut, 

sehingga mengalami kerusakan dan tentunya akan mempengaruhi proses 

bongkar muat. Jadi crane sangat penting dalam proses bongkar muat di atas 

kapal. Serta pentingnya melakukan perawatan dan pengecekan yang dilakukan 

oleh mualim dan masinis yang bertanggung jawab secara berkala pada crane 

sangat penting dilakukan demi kelancaran proses bongkar muat di atas kapal. 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut , penulis terdorong 

untuk membuat kertas kerja atau skripsi yang dituangkan dalam judul 

“ANALISIS TURUNNYA KINERJA CRANE PADA MV.SRI 

WANDARI INDAH DI TELUK DALAM ANCHORAGE AREA”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat untuk membatasi permasalahan yang 

diangkat oleh penulis. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian lebih 

diarahkan pada tingkat permasalahan penerapan prosedur penggunaan crane 

yang diperoleh dari situasi bongkar muat dimaksudkan untuk membatasi 

penelitian guna memilih mana data yang relevan dan data yang tidak relevan. 

Menurut (Sugiyono 2017;207) Pembatasan dalam penelitian kualitatif 

lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah 

yang akan dipecahkan. Penelitian ini difokuskan meliputi: 

1. Implementasi penerapan prosedur perawatan crane pada saat proses 

bongkar muat nikel 

2. Upaya mengurangi turunnya kinerja crane pada saat melakukan proses 

bongkar muat nikel 

3. Upaya crew kapal menangani crane rusak pada saat proses bongkar muat 

nikel 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis 

mengidentifikasi pokok – pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan turunnya kinerja crane? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan agar crane bekerja optimal? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang analisis turunnya kinerja crane pada MV.Sri 

Wandari Indah di Teluk Dalam Anchorage Area yaitu: 

1. Untuk mengetahui kendala – kendala yang dihadapi pada penerapan 

perawatan crane pada saat bongkar muat nikel 

2. Untuk mengetahui prosedur yang perlu dilakukan dalam perawatan crane 

pada saat bongkar muat nikel 

3. Untuk mengetahui upaya upaya yang harus dilakukan oleh (officer on 

watch) OOW beserta crew kapal ketika menangani crane yang mengalami 

kendala atau kerusakan pada saat proses bongkar muat nikel 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

pengetahuan bagi pihak – pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia 

keilmuan dan pengetahuan. Ada 2 manfaat yang ingin peneliti capai yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan 

pengembangan pikiran dalam dunia kerja nantinya. 

b. Bagi institusi  

Sumbangan wawasan bagi pengembangan pengetahuan dari dunia 

lapangan kerja, kelengkapan dan perbendaharaan kepustakaan, serta 

meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan atau institusi. 

c. Bagi pembaca  
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Menambah wawasan pembaca tentang hal – hal yang berkaitan dengan 

prosedur penggunaan crane yang baik pada saat proses bongkar muat, 

dan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca khusunya perwira 

kapal dalam menangani masalah pada kerusakan crane. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Memberikan informasi tambahan mengenai penerapan penggunaan 

crane pada saat proses bongkar muat serta kendala permasalahan pada 

penerapan penggunaan crane pada proses bongkar muat nikel di kapal 

MV. Sri Wandari Indah  

b. Dapat dijadikan sebagai panduan praktis dalam mengatasi yang 

dihadapi peneliti. Selain itu, juga sebagai bahan pembanding antara 

ilmu teori yang didapat dari kampus dengan ilmu yang didapat saat 

praktek di kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan analisis 

turunnya kinerja crane pada MV. Sri Wandari Indah di Teluk Dalam 

anchorage area. Tinjauan Pustaka dilakukan oleh penulisuntuk mempermudah 

dalam pemahaman isi skripsi. Sebagai pendukung dalam pembahasan skripsi 

ini mengenai analisis turunya kinerja crane pada MV. Sri Wandari Indah di 

Teluk Dalam anchorage area maka penjelasan-penjelasan yang diperoleh 

dalam bab ini didapatkan oleh penulis dari referensi yang dapat dipercaya 

sebagai acuan dan dapat memberi pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi skripsi yang sedang dibahas sehingga dapat lebih menyempurnakan 

penulisan skripsi ini. 

1. Pengertian Analisis 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail sesuatu 

hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pemberntuknya atau penyusunannya untuk dikaji lebih lanjut. Analisis 

berasal dari kata Yunani kuno yaitu Analusis yang artinya melepaskan. 

Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan 

luein yang berarti melepas, sehingga jika digabungkan maka artinya 

adalah melepas kembali atau menguraikan. Kata analisis digunakan dalam 

berbagai bidang, baik dalam bidang ilmu bahasa, ilmu sosial, maupun ilmu 

alam (sains), dan lain lain. Dalam ilmu bahasa atau linguistik, analisis 



 

 
  

didefinisikan sebagai suatu kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah 

bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Dalam 

ilmu social, analisis dimengerti sebagai upaya dan proses untuk 

menjelaskan sebuah permasalahan dan berbagai hal yang ada didalamnya. 

Dalam ilmu pasti (sains), pengertian dan definisi analisis adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk menguraikan suatu bahan menjadi 

senyawa-senyawa penyusunannya. Dalam hal kimia, analisis digunakan 

untuk menentukan komposisi suatu bahan atau zat. Berikut ini merupakan 

pengertian dari analisis menurut beberapa ahli, yaitu: 

a. Menurut Gorys Keraf, analisis adalah suatu proses dalam 

memecahkan sesuatu kedalam bagian-bagian yang saling berkaitan. 

b. Menurut  Duyvendak, analisis adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 

pengamat Eropa. 

c. Menurut Hanif Al Fatta, analisis adalah tahap awal dalam 

pengembangan sistem dan merupakan tahap fundamental yang sangat 

menentukan kualitas sistem informasi yang dikembangkan. 

d. Menurut Minto Rahayu, analisis adalah cara membagi-bagi suatu 

subjek kedalam komponen-komponen, berarti melepaskan, 

menanggalkan, menguraikan sesuatu yang terikat padu.  

e. Menurut Husein Umar, analisis adalah suatu proses kerja dari tahapan 

pekerjaan sebelum riset atau percobaan didokumentasikan melalui 

tahapan penulisan laporan. 



 

 
  

f. Menurut Evans dan Lindsay, analisis adalah suatu bagian dari proses 

pengembangan suatu konsep.  

g. Menurut Mochtar Effendy, analisis adalah cara terpenting dan dapat 

dikembangkan dengan sangat tajam, cermat, dan teliti. Berdasarkan 

pengertian-pengertian analisis menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa analisis merupakan sekumpulan aktivitas dan 

proses. Segala macam bentuk analisis menggambarkan pola-pola yang 

konsisten dalam data sehingga hasil analisisnya bisa dipelajari dan 

diterjemahkan dengan singkat, tetapi penuh makna. Analisis juga bisa 

diartikan sebagai suatu penyelidikan pada suatu peristiwa dengan 

tujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

(http://www.kamusq.com/2013/04/analisis-adalah-definisi-dan-arti-

kata.html). 

2. Alat Bongkar Muat 

a. Pengertian Alat Bongkar Muat  

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penangganan dan 

Pengaturan Muatan (2004:38), menyebutkan bahwa peralatan bongkar 

muat adalah suatu susunan dari berbagai alat sedemikian rupa dari dan 

dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri dari batang pemuat, tiang 

pemuat, mesin derek yang diperlengkapi dengan berbagai jenis block 

dan tali temali. Untuk kapal cargo modern sering digunakan deck 

crane (keran dek) sebagai alat bongkar muat.  

b. Crane 



 

 
  

Crane adalah suatu peralatan angkat yang berfungsi untuk 

mengangkat muatan dari palka kapal kemudian dipindahkan ke 

dermaga, dan memiliki batas angkat muatan sesuai Safety Working 

Load (SWL). Deck crane merupakan alat bongkar muat yang termasuk 

untuk beban menengah memiliki konstruksi lebih modern tertumpu 

pada pedestal yang diatasnya dilengkapi mekanisme yang dapat 

berputar 3600 atau 1800. Dan sebagai batang pemuatnya atau lengan 

pengangkatnya disebut dengan crane boom yang mempunyai panjang 

cukup sehingga dapat memindahkan muatan dari palka ke dermaga. 

Crane juga menggunakan mekanisme kabel baja (wire rope) yang 

masuk melalui kerek muat (cargo block) yang digerakkan dengan 

motor listrik, pada wire rope pengangkatnya dipasang sebuah cargo 

shackle. Crane jenis ini banyak dipasang pada kapal barang modern 

atau kapal curah muatan ocean going. MV. Sri Wandari Indah sendiri 

mempunyai 4 buah crane dengan type Mitsubishi Hydraulic deck yang 

berada pada setiap antara dua palka. Pada batang pemuat tertera berat 

beban yang dapat diangkut (SWL) dengan aman oleh batang pemuat 

yaitu seberat 30 ton, dan panjang batang pemuat 22m sehingga dapat 

mengambil muatan disamping lambung kapal. Jadi kalau batang 

pemuat tersebut diturunkan sampai sudut 200 (sudut limit crane) 

dengan bidang datar, maka tali muat dan kait muat harus bisa 

mencapai 2,5 meter di luar lambung kapal. Pemasangan batang pemuat 

dilakukan sedemikian rupa, sehingga dapat digerakan naik turun, 



 

 
  

mendatar kekiri dan kekanan. Gerakan ini disebabkan oleh adanya baut 

pada ujung bawah batang pemuat tersebut 

c. Jenis-jenis crane  

1) Crane Crawler  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Crane Crawler 

Sumber : https://wira.co.id/crawler-crane/ 

 Crawler  Crane  adalah  alat  pengangkat    yang  umumnya  

dipakai  pada proyek  pembangunan  maupun  pelabuhan  dengan  

jangkauan  yang  tidak  terlalu  panjang. Type ini memiliki sisi atas 

yang bisa bergerak 360 derajat. Dengan roda crawler  jadi  crane  

type  ini  bisa  bergerak  di  dalam  tempat  proyek  waktu  lakukan 

pekerjaannya. Ketika crane bakal dipakai ditempat lain jadi crane 

diangkut dengan menggunakan  lowbed  trailer.  Pengangkutan  ini  



 

 
  

dikerjakan  dengan  membongkar boom jadi bagian-bagian untuk 

memudahkan proses pengangkutan. 

2) Mobile Crane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 2.2. Mobile Crane 

Sumber: https://mdk16.wordpress.com/tag/harbour-mobile-crane/ 

Mobile Crane (Truck Crane) adalah pesawat angkat crane 

yang terdapat langsung pada mobil sehingga dapat dengan mudah 

dibawa langsung pada lokasi kerja tanpa harus menggunakan 

kendaraan (trailer). Crane ini memiliki kaki (pondasi/tiang) yang 

dipasangkan ketika beroprasi untuk menjaga crane tetap seimbang. 

Mobile crane ini juga kebanyakan beroprasi di pelabuhan untuk 

kelancaran proses bongkar muat, kita sering melihat cara kerja 



 

 
  

mobile crane ini adalah dengan mengangkut/memindah peti kemas 

atau barang lainnya ke atas truck. 

3) Tower Crane  

 

                                             Gambar 2.3. Tower Crane  

Sumber: http://karionocrane.blogspot.com/2015/09/jenis-jenis 

crane-normal-0-false-false.html 

Tower crane adalah alat yang dipakai untuk mengangkat 

material dengan cara vertikal serta horizontal kesuatu tempat yang 

tinggi pada ruangan gerak yang terbatas. Type crane ini dibagi 

berdasar pada langkah crane itu berdiri yakni crane yang bisa 

berdiri bebas (free standing crane), crane di atas rel (rail mounted 

crane), crane yang ditambatkan pada bangunan (tied-in tower 

crane) serta crane panjat (climbing crane). Seperti pada gambar di 

atas crane yang sering digunakan pada pengoprasian bongkar muat 

peti kemas di PELABUHAN INDONESIA III adalah type rail 

mounted crane dimana akan lebih memudahkan untuk 

membongkar ataupun memuat peti kemas dari atas kapal ke 

http://karionocrane.blogspot.com/2015/09/jenis-jenis%20crane-normal-0-false-false.html
http://karionocrane.blogspot.com/2015/09/jenis-jenis%20crane-normal-0-false-false.html


 

 
  

terminal Pelabuhan atau sebaliknya dari terminal pelabuhan ke atas 

kapal. 

 

4) Hidraulik Crane  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         Gambar 2.4. Hidraulik Crane  

Sumber: https://indonesian.alibaba.com/product-detail/Weihua-

Brand-48-ton-knuckle-boom-1600473514347.html 

 

Biasanya  semuanya  type  crane  menggunkan  system  

hidraulik  (minyak)  serta pheneumatik agar bisa bekerja. Tetapi 

dengan cara spesial Hidraulik crane  yaitu  crane  yang  umum  

dipakai  pada  perbengkelan  serta  pergudangan, pelabuhan  dan  

lain-lain,  yang  memilki  susunan  simpel.  Crane  ini  umumnya 

https://indonesian.alibaba.com/product-detail/Weihua-Brand-48-ton-knuckle-boom-1600473514347.html
https://indonesian.alibaba.com/product-detail/Weihua-Brand-48-ton-knuckle-boom-1600473514347.html


 

 
  

ditempatkan disuatu titik serta untuk tidak dipindah-pindah serta 

dengan jangkauan  tidaklah  terlalu  panjang  dan  putaran  yang  

cuma 180 derajat. Hingga umumnya disuatu perbengkelan atau 

pergudangan ada kian lebih satu crane. 

 

5) Hoist Crane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.5. Hoist Crane  

Sumber:https://ekonomi.bisnis.com/read/20171120/98/710932/bara

ta-akan-bangun-crane-di-tanjung-priok  

 

 Hoist  Crane  adalah  salah  satu  dari  jenis  pesawat  angkat  

yang  banyak dipakai  sebagai  alat  pengangkat  dan  pengangkut  

pada  daerah-daerah  industri, pabrik, maupun bengkel. Pesawat 



 

 
  

angkat ini dilengkapi dengan roda dan  lintasan rel  agar  dapat  

bergerak  maju  dan  mundur  sebagai  penunjang  proses kerjanya. 

Crane  Hoist  digunakan  dalam  proses  pengangkatan  muatan  

dengan  berat  ringan hingga muatan dengan berat medium. Crane 

Hoist biasa digunakan untuk pengangkatan  dan  pengangkutan  

muatan  di  dalam  ruangan.  Letak  crane  hoist berada di atas 

dekat dengan atap ruangan. 

6) Jip Crane   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Jip Crane  

Sumber: https://www.training-sdm.com/pelatihan-dan-sertifikasi-

k3-operator-jib-crane-kelas-iii-blended-by-kemnaker-

ri.html 

 

https://www.training-sdm.com/pelatihan-dan-sertifikasi-k3-operator-jib-crane-kelas-iii-blended-by-kemnaker-ri.html
https://www.training-sdm.com/pelatihan-dan-sertifikasi-k3-operator-jib-crane-kelas-iii-blended-by-kemnaker-ri.html
https://www.training-sdm.com/pelatihan-dan-sertifikasi-k3-operator-jib-crane-kelas-iii-blended-by-kemnaker-ri.html


 

 
  

 Jip  crane  adalah  alat  pengangkat  yang  terbagi  dalam  

beragam  ukuran,  jip crane  yang  kecil  umumnya  dipakai  pada  

perbengkelan  serta  pergudangan  untuk memindahkan beberapa 

barang yang relatif berat. Jip crane memilik system kerja serta 

mesin yang serupa seperti  ‘’Hoist  Crane’’  serta  susunan  yang  

serupa “Hidraulik Crane’’. Sisi dari crane yaitu mast atau tiang 

paling utama, jib serta counter jib,counter weight, trolley serta tie 

ropes. Mast adalah tiang vertikal yang berdiri  di  atas  base  atau  

basic.  Jib  adalah  tiang  horizontal  yang  panjangnya ditetapkan 

berdasarkan jangkauan yang dikehendaki. 

3.  Anchorage Area 

Anchorage area atau tempat labuh adalah tempat perairan dimana 

kapal melego jangkarnya untuk melakukan kegiatan. Tempat labuh juga 

berfungsi sebagai tempat menunggu untuk masuk ke suatu pelabuhan. 

(R.P. Suyono 2003 :16)  

4. Bongkar Muat 

Pengertian bongkar muat adalah kegiatan menurunkan muatan-

muatan dari dalam palka kapal ke atas dermaga atau langsung ke alat 

angkut atau ke tongkang, sedangkan muat yaitu sebaliknya kegiatan 

menaikan muatan dari atas dermaga atau dari alat angkut ke dalam palka 

kapal. Perusahaan bongkar muat (stevedoring) yaitu usaha pemuatan atau 

pembongkaran barang-barang muatan kapal. Sering kali perusahaan 

stevedoring bekerja sama dengan perusahaan angkutan pelabuhan melalui 



 

 
  

tongkang. Hal ini sering dilakukan apabila waktu menunggu giliran 

penambatan terlalu lama atau fasilitas tambat kapal terlalu sedikit (Edy 

Hidayat, 2009). Menurut jurnal Herman Budi Sasono, (2008). Kegitan 

bongkar muat di dermaga adalah kegiatan membongkar barang-barang 

impor dan barang-barang antar pulau atau interinsuler dari atas kapal 

dengan menggunakan crane dan sling kapal ke daratan terdekat ditepi 

kapal yang lazim disebut dermaga. Kemudian dari dermaga dengan 

menggunakan lori, forklift atau kereta dorong dimasukan dan ditatas 

kedalam gudang terdekat yang ditunjuk oleh administrator pelabuhan. 

Kegiatan bongkar muat ada empa yaitut: 

a. Stevedoring 

Merupakan proses diturunknnya barang-barang muatan dari dek 

kapal menuju ke pinggir pelabuhan dengan menggunakan alat-alat 

berat bongkar muat, dan sebaliknya untuk barang ekspor dinaikkan 

dari tepi dermaga ke atas dek kapal. 

b. Cargodoring 

Merupakan proses dibawanya barang-barang muatan kapal yang 

sudah ada dipinggir pelabuhan menuju ke gudang penyimpanan 

Pelabuhan untuk disimpan atau ditimbun, dan sebaliknya untuk barang 

ekspor dikeluarkan dari gudang dan dibawa ke dermaga dipinggir 

kapal untuk siap dimuat ke atas dek kapal. 

c. Delivery 



 

 
  

Merupakan proses pengiriman barang-barang muatan kapal yang 

sudah ada di gudang penyimpanan pelabuhan menuju keluar 

lingkungan pelabuhan untuk disimpan. 

d. Receiving 

Merupakan proses pengangkutan kembali barang yang ada di 

pabrik atau perusahaan atau industri untuk dikirim kembali ke Gudang 

penyimpanan pelabuhan. Menurut Edy Hidayat (2009) Bongkar muat 

barang-barang yang diangkut dengan kapal laut biasanya melalui 

beberapa proses kegiatan yaitu: barang-barang yang masuk ke 

pelabuhan terlebih dahulu disimpan di tempat penumpukan (baik di 

gudang maupun lapangan penumpukan), kemudian di angkut ke 

dermaga dan selanjutnya dimuat ke kapal. Sebaliknya terhadap barang-

barang yang dibongkar dari kapal melalui proses yang sebaliknya, 

yaitu: barang-barang dibongkar dari kapal ke dermaga, kemudian 

diangkut ke tempat pemilik barang tersebut. Akan tetapi dalam hal-hal 

tertentu terdapat barangbarang yang tidak melalui tempat penumpukan 

dan langsung diangkut ke tempat pemilik. 

5. Muatan 

a. Ditinjau dari sifat/muatnya 

1) Muat basah yaitu muat yang berbentuk cair di dalam kaleng/drum-

drum bensin atau susu yang ada kemungkinan terjadi kebocoran. 

2) Muatan kotor yaitu muatan yang menimbulkan debu dan selalu 

meninggalkan kotoran-kotoran sisa dan akan mempengaruhi 



 

 
  

muatan lainnya dan tidak ada kemungkinan terjadi kebocoran 

seperti katun, kapas dan lain-lain. 

3) Muatan kering yaitu muatan yang tidak akan bocor tetapi bisa 

rusak oleh kebocoran karena muatannya basah, seperti beras, 

tepung, kertas dan lain-lain. 

4) Muatan bau yaitu muatan yang mengandung bau yang bisa 

merusak muatan lainnya bila muatannya dicampur tanpa pemisah 

yang baik seperti kerosin, anomiak, karet, kayu-kayuan dan lain-

lain. 

5) Muatan  Bersih Yaitu  muatan  yang  tidak  meninggalkan  kotoran. 

Contoh : Kaca, Tekstil, Timah batangan dan lain-lain. 

6) Muatan Peka Yaitu muatan yang mudah rusak akibat aroma atau 

bau yang lain. Contoh : Tembakau, Teh, Kopi dan lain-lain. 

7) Muatan  Berbahaya Yaitu muatan yang mengandung resi  o  

terhadap  .keselamatan  Jiwa  manusia,  kapal  dan  muatan  

lainnya. Contoh : Amunisi, Bahan Kimia beracun, Batu bara, 

Korek api dan lain-lain. 

8) Muatan Berharga Yaitu  muatan  dengan  bentuk  kecil namun 

memiliki nilai yang tinggi. Contoh : Elektronik, Permata, Jam 

tangan dan lain-lain. 

9) Muatan Hewan Yaitu muatan yang berjiwa .selain manusia. 

Contoh : Sapi, Kuda, Babi dan lain-lain. 

b. Ditinjau dari cara pemuatan 



 

 
  

1) Muatan   Curah   (Bulk   cargoes). Yaitu   muatan   yang   tidak   

menggunakan  kemasan. Contoh :   Batu bara; Gandum,  Semen, 

Biji besi, Jagung, Kopra dan lain-lain. 

2) Muatan  Dingin atau Beku  (Refrigerated Frozen  cargoes)  Yaitu    

muatan  yang membutuhkan  suhu  tertentu  yang  cukup  rendah.  

Contoh  :  Daging,  Keju,  Buah, Sayuran dan lain-lain 

3) Muatan Cair (Liquid cargoes) Basil minyak (Oil product). Yaitu 

muatan olahan dari basil minyak. Contoh :  :MDF, Bensin, 

Kerosine, .Minyak kelapa sawit. Dan lain-lain 

4) Muatan Gas (Gas cargoes). Yaitu muatan yang berupa Gas. 

Contoh: Gas Alam cair (Liqued Natural Gas) dan lain-lain. 

5) Muatan    Campuran (General    cargoes). Yaitu    muatan    yang    

memiliki menggunakan  kemasan  tertentu.  Contoh  :  Peti-peti,  

karung-karungan,  Karton, Kelontongan dan lain-lain. 

6) Muatan Peti kemas (Container cargoes). Yaitu muatan yang berupa 

peti dari baja dengan ukuran standart. Contoh: Peti kemas uk. 20 

feet, 40 feet. 

c. Ditinjau dari dasar perhitungan tariff angkutan 

1) Muatan berharga (advenlorum) 

2) Muatan ringan (light cargo) 

3) Muatan berat (weight cargo) 

 

 



 

 
  

 

 

 

B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Bagan 2.7 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

  Berdasarkan uraian pembahasan pada penlitian diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yaitu tentang Analisis Turnunnya Kinerja Crane pada 

MV.Sri Wandari Indah di Teluk Dalam Anchorage Area dapat disimpulkan 

sebgai berikut : 

1. Faktor-faktor penyebab turunnya kinerja crane yang disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu: 

a. Kurangnya maintance pada crane 

b.  Rendahnya keterampilan dan pengetahuan crew kapal dalam 

merawat crane 

c.  Buruknya sparepart cadangan dari perusahan yang diberikan ke 

kapal 

2. Upaya agar crane dapat bekerja dengan optimal  

a. Pelaksanaan maintance yang dijadwalkan secara teratur 

b. Permintaan sparepart sesuai requition kepada perusahaan 

c. Meningkatkan kesadaran crew kapal tentang pentingnya perawatan 

crane 

d. Pelaksanaan docking yang teratur 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

      Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, penulis menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang tidak cukup 
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untuk melakukan penelitian ini, maka didalam pembahasan penelitian ini tidak 

membahas secara keseluruhan akan tetapi hanya membahas tentang turunnya 

kinerja  crane ini yang berguna untuk menunjang kelancaran proses bongkar 

muat pada kapal MV. Sri Wandari Indah sebagaimana penelitian ini 

dilaksanakan selama peneliti melaksankan praktek di kapal MV. Sri Wandari 

Indah dengan jangka waktu kurang dari satu tahun.  

C. SARAN 

  Berdasarkan hasil daripada penelitian yang peneliti lakukan diatas kapal 

peneliti akan memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi 

perusahan crew kapal dan juga untuk melengkapi keterangan-keterangan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran tersebut adalah : 

1. Sebaiknya deck crew kapal melakukan perawatan terhadap crane secara 

optimal dan sesuai panduan dari peraturan yang berlaku 

2.  Dengan melakukan perawatan  crane yang optimal maka kegiatan 

bongkar muat nikel menggunakan crane dapat berjalan dengan lancar dan 

selain itu dapat menghemat biaya operasional dari persuahan dan pemilik 

muatan serta sebaiknya chief officer melakukan peersiapan  perawatan 

yang menyeluruh terhadap crane yang akan digunakan untuk proses 

bongkar muat dan chief officer membuat perencanaan sesuai dengan 

panduan buku BULK CARRIER PRACTICE yang akan dilakukan supaya  

deck crew kapal dapat mengetahui tentang persiapan yang harus 

dilaksanakan guna mengoptimalkan alat bongkar muat crane 

 



xiii 
 

 
  

LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Hasil wawancara responden 1 

Nama  : Lalu Heru Sugian 

Jabatan : Chief Officer 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal curah? 

Jawab: Sekitar 9 tahun dari masa cadet sampai chief officer berkarir di 

kapal curah dan sudah berpindah perusahaan sebanyak 4 kali. 

2.  Apa pengertian crane menurut anda? 

Jawab: Crane adalah mesin yang digunakan untuk mengangkat beban 

berat atau bahan berbahaya dari satu tempat ke tempat lain. 

Tindakan ini biasanya terjadi di industri seperti pabrik, 

konstruksi, industri kelautan dan lokus pelabuhan. Banyak sekali 

jenis crane banyak digunakan di banyak sektor industri, seperti 

overhead atau jembatan derek, derek gantry, booming derek dan 

derek putar (menara). Mereka dapat diklasifikasikan berdasarkan 

derajat kebebasan yang mendukung mekanisme penawaran di 

titik penangguhan 

3. Selama anda berlayar masalah crane apa saja yang paling sering terjadi? 

Jawab: Selama berlayar , masalah yang sering terjadi adalah masalah 

kuranggnya keterampilan crew kapal dalam melakukan 

perawatan karena  crane sangat penting bagi proses bongkar 

muat nikel, masalah yang sering terjadi adalah putusnya wire 

crane yang dikarenakan kuranggnya perawatan dan juga 
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pemahaman dari crew kapal akan hal tersebut,perlu diketahui 

kinerja alat bongkar muat dapat bekerja optimal apabila 

keterampilan crew dalam melakukan perawatan berjalan dengan 

baik dan juga peranan officer on duty kapal dalam mengawasi 

kerja crane yang dijalankan operator agar crane tetap dalam 

posisi yang optimal. 

4. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: upaya yang paling penting agar crane dapat bekerja secara 

optimal adalah dengan melakukan perawatan yang rutin dan 

terjadwal serta melakasanakan safety meeting sebelum 

melakukan perawatan pada crane. Kemudian perlunya 

pengarahan kepada crew kapal yang berkaitan dengan perawatan 

crane secara baik dan benar diatas kapal, serta perlunya docking 

agar komponen-komponen pada crane dapat diperbarui serta 

pencadangan sparepart yang baik agar crane dapat bekerja 

secara optimal saat melaksanakan proses bongkar muat 
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LAMPIRAN 4 

Hasil wawancara responden 2 

Nama  : Wisnu Wardoyo 

Jabatan : Second Officer 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal tanker? 

Jawab: Sekitar 6 tahun. 

2.  Apa pengertian crane menurut anda? 

Jawab: Crane adalah alat bongkar muat untuk memindahkan barang dari 

darat ke kapal atau sebaliknya. 

3. Selama anda berlayar masalah crane apa saja yang paling sering terjadi? 

Jawab: Masalah yang sering terjadi adalah seringnya stop loading 

dikarenakan crane mengalami kendala dan mengharuskan crew 

kapal melakukan perbaikan namun disisi lain sparepart yang ada 

diatas kapal memiliki kualitas yang buruk sehingga begitu 

perbaikan selesai pasti tidak bertahan lama. 

4. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Upaya yang perlu dilakukan yaitu perlunya pengarahan dari 

kepala kerja yaitu chief officer terkait apa saja hal-hal yang perlu 

disiapkan dalam perawatan crane agar saat pengoperasian crane 

dapat berjalan dengan optimal, perlunya juga pengeckan terhadap 

wire,wiredrum,bearing,pulley crane sebelum penggunaan crane 

agar dapat bekerja secara optimal dan alangkah baiknya 

pelaksanaan docking diperlukan agar mengetahui komponen 
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crane mana yang mengalami kerusakan dan harus segera 

mendapat penggantian. 
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LAMPIRAN 5 

Hasil wawancara responden 3 

Nama  : Manuto 

Jabatan : Bosun 

1. Berapa lama anda bekerja di kapal tanker? 

Jawab: Sekitar 10 tahun. 

2.  Apa pengertian cargo control room menurut anda? 

Jawab: Crane adalah suatu alat bongkar muat yang digunakan untuk 

memindahkan muatan dari darat ke kapal atau sebaliknya yang 

dijalankan dengan operator khusus crane. 

3. Selama anda berlayar masalah saat bongkar muat apa saja yang paling 

sering terjadi? 

Jawab: kuranggnya keterampilan operator crane dalam mengoperasikan 

crane sehingga sering terjadi wire yang lompat dari wire drum 

yang meyebabkan kualitas wire menjadi berkurang serta kurang 

baiknya pengiriman sparepart pengganti yang membuat crew 

harus memutar otak dalam perawatan dan pengawasan crane 

agar proses bongkar muat nikel berjalan lancar 

4. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: upaya agar crane dapat bekerja dengan optimal yaitu melaksanakan proses 

perawatan yang rutin secara berkala hal ini tentunya akan menyebabkan 

pencegahan turunnya kinerja crane , kemudian penambahan wawasan kepada 

crew dalam perawatan crane sangat diperlukan agar tidak terjadi kerusakan 

dikemudian hari 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama : Raynaldy Kurnia Sandy 

2. Tempat, Tanggal lahir : Semarang, 02 April 2000 

3. Alamat : Jl.Wilis I No.2 Rt06 Rw09 Candisari,Semarang 

4. Agama : Islam 

5. Nama orang tua  

a. Ayah : Soetardjo 

b. Ibu : Proklamaningrum 

6. Riwayat Pendidikan 

a.  SDN Wonotingal Semarang Lulus Tahun 2012 

b.  SMP Negeri 13 Semarang Lulus Tahun 2015 

c.  SMA Negeri 9 Semarang Lulus Tahun 2018 

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang Lulus Tahun 2022 

7. Pengalaman Praktek Laut 

a.  Nama Kapal : MV. Sri Wandari Indah 

b.  Jenis Kapal : Bulk Carrier 

c.  Perusahaan : PT. Ship Management Indonesia 

d.  Alamat : Ruko Plaza Pasifik B2/29-35 Jl. Boulevard Barat  

Raya Kelapa Gading  Jakarta 14241 


